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“ Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangapaya kamu
mengingat akan kebesaran Allah{QS. Az-Zariyat (51) : 49)

‘Tiada sesuatu apapun yang diciptakan tanpa berpasay-pasangan, sehingga
melahirkan sebuah perbedaan, perbedaan menjadi indakarena terciptanya
keseimbangan dan harmonisasi *

! Depag RI, al-Qur'an dan TerjemahnyéSemarang : CV Toha Putra, 1989), him. 862.
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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri éAgdam Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Noni®#8/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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I Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
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< ta’ t te

< sa’ s es (dengan titik di atas)
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z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
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o sin S es

o syin sy es dan ye
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o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
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& ‘ain koma terbalik
¢ gain g ge
s fa f ef
S gaf q qi
4 kaf k ka
J lam I ‘el
e mim m ‘em
J nun n ‘en
P waw W w
° ha’ h ha
3 hamzah ‘ apostrof
¢ ya y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddahditulis Rangkap
[REEN ditulis Muta’addidah
sic ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutahdi Akhir Kata ditulish
daSa ditulis Hikmah
e ditulis 'illah
L ¥ dal S ditulis Karamah al-auliy?’
Lkl 385 ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
fathah ditulis a
Jad ditulis fa’'ala
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kasrah ditulis i

B ditulis zukira
dammah ditulis u
cal ditulis yachabu

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
Lbala | ditulis jahiliyyah
2 Fatreh + ya’ matii  ditulis a
et ditulis tansz
3 Kasrah + ya’ mat| ditulis i
=S| ditulis karim
4 Dammah + wawu maj  ditulis i
Uay ditulis furad

F. Vokal Rangkap

1 | Fatlah + ya’ mati ditulis ai

oSt ditulis bainakum
2 | Fathah + wawu mati ditulis au

JA ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
] ditulis a’antum
e ditulis u'iddat
A3 S oAl ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf QamariyyahmaupunSyamsiyyahditulis dengan menggunakan

huruf "al".
ol al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
elanill ditulis al-San#@’
el ditulis al-Syam

I. Penulisan K ata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

sl g5 ditulis zawi al-furid
aaudl Jal ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Kajian tentang perempuan pada dekade terakhimengkristal dengan
kesadaran bahwa perempuan dalam panggung sejaa#th reeindapat perlakuan
dan posisi yang tidak baik dikarenakan budaya dandangan misoginis.
Kesadaran seperti ini dalam dunia Islam diwujud#i@ngan melakukan pengajian
ulang atas teks-teks keagamaan. Mazhab feminishagai mazhab baru dalam
dinamika penafsiran al-Qur'an, merupakan respdmatiap realitas tersebut. Bagi
para feminis muslim, diskriminasi, marjinalisasirhi@dap perempuan, tidak
terlepas dari peran ulama klasik dan abad pertamgalang menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an, dan terkesan hanya menguntungkkiriala.

Berangkat dari pandangan ini, penulis tertarik tgtan penelitian
terhadaprafsir Mafatih al-Gaib karya al-Rizi, tentang relasi laki-laki perempuan,
yang mana menurut penulis, hal tersebut terdap&mdaeberapa konsep
diantaranya: Penciptaan Perempuan, Kepemimpinani-ldldk Poligami,
Pewarisan dan Kesaksian Perempuan. Fokus permasajamg ingin penulis
angkat Pertama: Bagaimana penafsiran akR tentang konsep di atas dan
bagaimana gambaran pola relasi laki-laki perempysmy terkandung dalam
penafsiran tersebutKedua: Bagaimana relevansi, pola relasi tersebut dengan
realitas pola relasi laki-laki perempuan masa@@tRPenelitian ini berangkat dari
asumsi para feminis muslim, sehingga penelitiafartujuan, bagaimana bersifat
kritis terhadap wacana pemikiran keagamaan, dan mmatkan konteks
kesesuaian dan kesenjangan pada tempat dan kaateksnya.

Dengan menggunakan metode diskriptif-analisis, rsecatuh akan
tergambar penafsiran aBR dan realitas relasi laki-laki perempuan pada
zamannya, serta menganalisis adakah keterkaittumkga. Pendekatan historis-
sosiologis, digunakan sebagai alat analisis kongelsso-historis al-Bz, serta
faktor-faktor yang membentuk kerangka dan polarmyia.

Pola relasi yang tergambar dalam penafsiranazi-Rdalah pola relasi
yang bersifat hierarkis-vertikal. Hal ini tergambestika al-Rizi menafsirkan
konsep kepemimpinan laki-laki (salah satu konsdmhwa kepemimpinan
diberikan pada laki-laki karena beberapa alasatu yi@antaranya karena laki-laki
lebih kuat (fisik), rasional, bijaksana. Alasan gatikemukakan al-&, bersifat
seksis dan berdasarkan keunggulan jenis kelamitg ggana pandangan tersebut
merupakan pola pikir yang dipengaruhi budaya p&iga Pandangan al#zi,
inilah yang melahirkan pola relasi yang hierarkisaga laki-laki dan perempuan.
Namun penulis berpandangan bahwa, pola pikir yamgnpékasi pada relasi
yang hierarkis tersebut, bukan pada materi peaaisya namun pada alasan yang
dikemukakan al-Bzi ketika ia menafsirkan beberapa konsep di atas.disidi
perlu ada perbedaan, antara cara pandang dalanfisinearaayat-ayat gender dan
hasil penafsiran yang sesuai dengan konteksnya.dbewga lain, kita tidak harus
menggugat penafsiran akR dengan hitam-putih, salah-benar. Karena penafsiran
tersebut, apabila dilihat dengan konteks dan asesgsuaian dan kesenjangan
serta tingkat kesadaran masyarakat tentang relsiaki dan perempuan, maka
hal tersebut memiliki relevansi dengan zamannyhing§ga disini, nilai relevansi
sebuah penafsiran harus dikaitkan dengan, dim&sddesebut lahir?
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah perempuan kini telah memperoleh pernatéang cukup
besar dari berbagai komunitas di seluruh duniaimiahuncul karena adanya,
kesadaran mengenai nasib dan kondisi perempuan sgama ini tertindas
serta mengalami perlakuan yang kurang adil olelemegi sistem patriarKi.

Pada dekade terakhir ini pula semakarebak perdebatan tentang
ajaran agama yang berkaitan dengan perempuan.aieulslam, banyak
orang yang mulai mempertanyakan ajaran-ajaran agemg@ terkesan bias
gender Dalam beberapa tradisi agama, ditemukan beberdpargterkesan
mendeskreditkan perempuan. Islam, yang secara tibrmmengajarkan

kesetaraan laki-laki dan perempuan, tidak terlel@spemahaman yang bias

Patriarchy adalah prinsip yang mendasari segala suborditidak hanya subordinasi
perempuan pada kaum laki-laki, namun juga domiaatsira tuan dan yang dijajah, dominasi anak
oleh orangtua, ataupun dominasi dalam bentuk hakarmkd Jadipatriarchy adalah semangat
rasisme, kelas, kolonialismédericalisme,dan jugasexisme Secara mendasgatriarchy adalah
struktur kekuasaan atau kekuatan kelelakian di nsemaua hubungan dipahami dalam term
superior dan inferior. Yang menjadi korbgatriarchy kalau begitu tidak hanya kaum perempuan,
melainkan juga kaum laki-laki. Lihat Sandra SchdegiWomen and The Worl(New York:
Paulist Press, 1986).

2Untuk memahami konsep gender harus dibedakandeatderdengan kataeks(jenis
kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan patesif atau pembagian dua jenis kelamin
tertentu. Sedangkan konsep gender adalah suatwaifg melekat pada kaum laki-laki maupun
perempuan yang dikonstruksi secara sosial mauplinrél Lihat Julia Cleves Moss&ender
dan Pembangunanerj. H. Silawati (Yogyakarta: Rifka An-Nisa WGi{an Pustaka Pelajar, 1996),
him. 3-4.
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gender ini. Hal ini mengundang tanda tanya di kgdanpemeluknya. Adakah
kesalahan terletak pada teksnya ataukah pada eanamaminya?.

Dengan kenyataan di atas, dunia ilmu tafsir al@puakhir-akhir
ini semakin berkembang dengan kemunculan mazhabnifen®' dalam
menanggapi hal tersebut. Para feminis muslim dengmmadigma
feminismenya menyatakan bahwa al-Qur'an diwahyukankumenegakkan
keadilan antara laki-laki dan perempuan. Namun keiadilan dan kesetaraan
yang ada dalam al-Qur'an yang “terbungkus” dalamnystaan-pernyataan
ayatnya, tidak selamanya secara harfiah menunjuk&setaraan antara laki-
laki dan perempuan. Melainkan sebaliknya—yang sgeasurat menempatkan
laki-laki pada posisi superior dibandingkan kaunrepguan. Pernyataan
serta pesan keadilan yang implisit dan tertuangndahyat—ayat al-Qur'an
juga bertambah samar dengan keberadaan tafsik ki@sig menurut feminis

kurang memperhatikan faktor tersebut (secara tkdkar terabaikan oleh

®Nasaruddin UmarBias Gender dalam Pemahaman Isl¢ifpgyakarta: Gama Media,
2002), him. V.

“Gerakan feminisme sebagai gerakan perempuan dakmpenjuangkan kedudukannya
supaya sejajar dengan laki-laki baru muncul sebiatigh pada tahun 1880. Lihat Syafiq Hasyim
(et. al.), “Gerakan Perempuan dalam Islam: Perggéisejarahan Kontemporer”, dalahaswirul
Afkar, edisi No.V (Jakarta: Lakpesdam dan LTN-NU, 1998kn. 4. Sedangkan Mazhab
Feminisme dalam limu Tafsir; mazhab ini dengan gigraa feminismenya menyatakan bahwa
pada dasarnya agama Islam menegaskan kesetarama &aki-laki dan perempuan. Meski,
misalnya al-Qur'an menggunakan bahasa (ungkapamg) kadang-kadang secara literal menunjuk
pada struktur yang hirarkis, namun secara mordfyusgin menghilangkan subordinasi yang
dialami oleh perempuan pada masa-masa sebelum. Ikiaat Asgar Ali Engineer]slam dan
Pembebasgnterj. Hairus Salim (Yogyakarta: LKiS, 1993 ), hldB. Selain berasumsi seperti di
atas, kesadaran terhadap kondisi perempuan jugaedékan para feminis rata-rata hidup dalam
lingkungan yang sangat patriakis, dan mereka memyadla pola budaya yang ternyata sangat
tidak menguntungkan perempuan. Lihat Ahmad BaiddMigzhab Feminis dalam Penafsiran al-
Qur'an”, dalam Jurnallmu-ilmu Ushuluddinno 1, vol. 3, 2002. him. 39.
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tafsir klasik). Sehingga penafsiran klasik terhadggt-ayat tersebut dianggap
hanya dan lebih menguntungkan laki-laki dan sebgR
Sebagaimana diungkapkan oleh para feminis musiantaranya
Asgar Ali Engineer, Amina Wadud dan Riffat HassargaksAli menyatakan:
Meski posisi perempuan dalam Islam begitu terhgrme&mun keberadaan
tafsiran agama yang berkembang berbeda dengamalrgir'an terhadap
status perempuan. Penafsiran tersebut dikendalisd@h nilai-nilai
patriarkis. Nilai-nilai ini justru dan seringkali mgekang norma-norma
yang adil dan egaliter yang diperuntukkan untuknkgaerempuan dalam
al-Qur'an demi mengekalkan kekuasaan para laki¢laki
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Amina Wadubwbha
ketidakadilan terhadap perempuan yang terjadi selem disebabkan oleh
pengaruh ideologi dan doktrin penafsiran al-Quriysang dianggap bias
patriarki khususnya yan@ndrosentrismé dalam aktivitas penafsiran al-
Quran serta karya al-Quran yang telah menyebabkanoncoinya
ketidakadilan gender dalam masyardkat.
Kenyataan bahwa al-Qur'an turun dengan dilatarbelgikaleh
sistem patriarki, juga bisa menjelaskan mengapairtgh sepenuhnya

dihasilkan oleh laki-laki, dan dipengaruhi oleh &pfingan dan pengalaman

laki-laki sembari menampik atau menerjemahkan pangan perempuan

Slbid., him. 32.

®Lihat Asgar Ali EngineerHak—hak Perempuan dalam Islaterj. Farid Waijidi dan Cici
Farkha Assegaf (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1994),55.

"yaitu keterpusatan pada laki-laki, atau rangkaiéai-nilai budaya dominan yang
berdasarkan pada norma laki-laki. Lihat, Maggi Hlinsiklopedia FeminigYogyakarta: Fajar
Utama, 2001), Cet: I, him. 17.

8Amina Wadud, aQur'an menurut PerempuaMeluruskan bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, terj. Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2001)hl10.
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“menurut visi, perspektif, keinginan dan kepentim¢gki-laki”.® Sebagaimana

yang diungkapkan oleh Amina Wadud :
Tidak terdengarnya suara perempuan dalam “paradigaraa yang kita
gunakan untuk menganalisis dan mendiskusikan ala@Qurdan
penafsirannya, secara keliru dipandang sebagaiufighaman teks itu
sendiri terhadap kepentingan perempuan”. Dan kelamgk itulah yang
menjelaskan dan memungkinkan terjadinya konsersuigrtg persolan
perempuan di tengah-tengah umat Islam, sekaliptdapat perbedaan
penafsiran di antara mereka.

Kenyataan tersebut mendorong mereka membongkara sert
melakukan penafsiran ulang terhadap ayat-ayat hiersgang merupakan
sumber nilai tertinggi umat Islam, karena al-Qurtedak begitu saja dapat
mengubah dunia tanpa adanya campur tangan dan usplenmentasi dari
manusia. Berikut juga diungkapkan oleh Riffat Has3a

Tentu saja apa diupayakan oleh para feminis tetsdblam rangka

membangun paradigma baru tentang perempuan untukijodkan visi dan

misi al-Qur’'an, yaitu menempatkan dan memandanglékkidan perempuan

°Asma BarlasBelieving Women in Islam: Unreading Patriachal hpetations of the
Qur’'an (Austin: University Of Texas Press, 2002), him. 9.

®Amina Wadud, aur'an MenurutPerempuan...., him 10.

Y“Dalam hal ini ia menyatakan :

“ Berhadapan dengan kediktatoran militer maupurkrasi keagamaan, upaya-upaya
berani telah dilakukan oleh kelompok-kelompok pgrean Pakistan untuk memprotes
pelembagaan UU yang secara nyata anti-perempuanndaryoroti kasus-kasus
ketidakadilan dan kebrutalan terhadap perempuarmy yaenyolok. Namun, masih
belum jelas dan belum dipahami sepenuhnya, bahlednbanyak aktivis perempuan
di Pakistan dan Negeri Islam lainnya bahwa idedda sikap-sikap negatif terhadap
perempuan yang ada di masyarakat Muslim pada umanbeyakar pada teologi.
Kendatipun ada perbaikan-pebaikan secara statstilerti hak-hak pendidikan,
pekerjaan dan hak-hak sosial serta politik, perempkan terus menerus diperlakukan
dengan kasar dan diskriminasi, jika landasan téolgng melahirkan kecenderungan-
kecenderungan yang bersifat misoginis dalam traslsim tersebut tidak dibongkar” .
Lihat Fatimah Menirsi dan Riffat HasseBetara di Hadapan Allah: Relasi Laki-laki
dan Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriaidgj. Team LSPPA, (Yogyakarta:
LSPPA, 1995), him. 39.
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secaraequal dan semangat egalitarianisthéarena keberadaan keduanya
merupakarbalancing poweantara satu dan lainnya.

Berdasarkan pada apa yang diungkapkan dan apwalisioleh
para feminis muslim di atas, maka kami tertarikuknnenelaah lebih dalam
lagi terhadap penafsiran akR yang nota bene adalah seorang penafsir laki-
laki. Penafsiran yang berkaitan dengan relasi lii-dan perempuan, yang
mana menurut penulis, hal ini bisa dilihat dalanatayagng membahas asal
kejadian perempuan, kepemimpinan laki-laki atagm@uan, poligami serta
kesaksian dan pewarisan dal@afsr al-Kabir Mafatih al-Gaib.

Selanjutnya telaah terhadap tafsir ini juga tidachenti pada
penafsiran al-Bzi terhadap ayat-ayat tersebut, namun juga menelaabdm
yang digunakan dalam tafsiMafatih al-Gab” secara umum, serta faktor-
faktor eksternal (situasi sosial dan keagamaan)nd@melaah secara historis
pola relasi laki-laki dan perempuan pada masaadi;R/ang mana akan
ditinjau dari berbagai aspek. Hal ini bertujuan kntaengetahui adakah
relevansi antara gambaran pola relasi laki-lakepgruan yang terkandung
dalam penafsiran al#&i dengan realita pola relasi laki-laki perempuanapad
saat itu. Selain itu apakah penafsiran tersebatvael dalam artian “pantas”,
apabila ditinjau dengan kaca mata dan asumsi kasesdan kesenjangan
pada saat itu, yang dalam penelitian ini, sebagiaktukur “kepantasan”
tersebut adalah realita pola relasi laki-laki pgraan dan tingkat kesadaran

masyarakat dalam memandang relasi laki-laki daarppuan. Karena sebuah

Egalitarianisme adalah ajaran bahwa manusia yandetmat sama memiliki takdir
yang sama pula. Lihat Pius A. Partanto dan M. DahleBarry,Kamus limiah Popule(Surabaya:
Arkola, 1994), him. 129.
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karya dan buah pikiran tidak lahir dalam ruang yaagpa, ada banyak faktor
yang mempengaruhinya dan ini merupakan sebuahtareaing tak dapat
dipungkiri. Selain itu disadari atau tidak, disukaaupun tidak buah pikiran
juga dipengaruhi olemainstreamyang sedang berkembang pada saat itu.

Dengan kata lain, keberadaan konteks di seputar tid&k bisa
diabaikan begitu saja, karena walau bagaimanapuntek®n sangat
menentukkan makna teks, bagaimana teks tersehug bdraca dan seberapa
jauh teks tersebut harus dipahami teks yang san@ndaaktu yang sama
dapat memiliki makna yang berbeda di mata “periaysing berbeda; bahkan
penafsir yang sama sekalipun dapat memberi pemakieds yang sama
secara berbeda ketika ia berada dalam ruang datuwakg berbeds
Sehingga hal ini, disadari atau tidak seorang yamgmahami itu pasti
terkondisikan oleh konteks-konteks yang berhubundmmgan dirinya; baik
konteks psikologis maupun konteks sosial budayap#&tmia beradd’
Sehingga perlu melihat dan menempatkan teks padpataya, dengan kata
lain kebenaran dan kesesuaian sebuah teks harkgr dlan dilihat dengan
kaca mata di mana teks itu lahir.

Sedangkan alasan penulis terhadap pemilihan tafgafatih al-
Gaib” karya al-Rzi, adalah selain tafsir ini sering dijadikan rujukpanulis
ingin memfokuskan pembahasan pada kajian relasldkkperempuan yang

mana pada era ala® yang merupakan era Abbasiyyah sistem patriarkitbegi

Brakhruddin FaizHermeneutika al-Qur'an: Antara Teks, Konteks damtékstualisasi
(Yogyakarta: Qalam, 2002), him. 55.

“bid., him. 40.
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kuat. Sehingga penulis ingin menelaah lebih dalagn, lbagaimana al#i
melihat pola relasi laki-laki perempuan dalam budaypng sarat dengan
tradisi dominasi tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan diskripi di atas, fokus permasalahangyakan
penulis teliti adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penafsiran akBR tentang ayat-ayat relasi laki-laki
perempuan dan bagaimana pola relasi laki-laki ppoam yang
terkandung dalam penafsiran tersebut?

2. Bagaimana relevansi pola relasi laki-laki perempyamg terkandung
dalam penafsiran al#i dengan realitas pola relasi laki-laki
perempuan pada masanya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Mencermati lebihintegral dan artikulatif terhadap latar belakang
masalah dan rumusan masalah di atas, maka ada tyang hendak dicapai
oleh penulis berkaitan dengan penulisan skripsi Adapun tujuan yang
hendak dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui penafsiran alaR tentang relasi laki-laki perempuan dalam
al-Quran dan mengetahui pola relasi laki-laki pegpaan yang
terkandung dalam penafsiran tersebut.

2. Mengetahui relevansi pola relasi laki-laki perempuang terkandung

dalam penafsiran tersebut dengan realitas polairalai-laki perempuan
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pada saat itu, serta mengetahui faktor-faktor éekat) lain yang
mempengaruhi penafsirannya.

3. Dari diskripsi tujuan di atas, penelitian ini tidakanya bersifat
mendiskripsikan penafsiran akBR. Namun lebih bertujuan, ingin
menempatkan konteks kesesuaian dan kesenjangaffisipmaal-Rizi
dengan zamannya dan pada tempatnya, dan melinganiéaca mata dan
perspektif pada saat itu. Hal ini dalam rangka mggapi paradigma dan
asumsi penafsiran feminis muslim.

Adapun Kegunaan Penelitian
Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan memilikilaii guna bagi
pengembangan studi Islam pada umumnya dan stu@ur@dn khususnya.

Serta bagaimana bersifat kritis terhadap sebuah neagemikiran, dan

menempatkan konteks kesesuaian dan kesenjangashsebaana pemikiran

atau produk pemikiran dengan kapasitas dan nilai-aaman (lingkungan)
seorang produser wacana.
D. Telaah Pustaka
Penelitiaan dan kajian yang berkaitan dengan téésitang relasi
laki-laki dan perempuan telah banyak dilakukan @ieamya Yunahar llyas
dalam bukunya Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Quran Klasik dan

Kontemporet, yang dalam buku tersebut dipaparkan penafsitama klasik

yaitu al-Zamakhsyari, Al-Alusi dan Said Hawa dan gfeman Feminis

Muslim (Asgar Ali, Amina Wadud dan Riffat Hassan)enfa-tema yang

dibahas di dalamnya yaitu tentang konsep PencipBerempuan (4: 1),
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konsep kepemimpinan Rumah Tangga (4: 34), konseyakk@man dan
pewarisan Perempuan (2: 282 dan 4: 11). Secars lygsar penafsiran ulama
klasik tentang penciptaan perempuan; bahwa Hawptakan dari tulang
rusuk Adam, sedangkan kepemimpinan dalam rumah daotgma klasik
menafsirkan bahwa suami adalah pemimpin terhadapyst dan masalah
formula kesaksian 1: 2 dan pewarisan 2: 1 menueama klasik merupakan
formulasi yang pas mengingat pengalaman perempaag kurang dalam
bidang bisnis maka formulasi kesaksian 1: 2, sedamdgormula kewarisan
2:1 berdasarkan asas keadilan berimbang antaraldvakkewajiban. Lebih
lanjut dalam buku ini dipaparkan kritik Feminis Musterhadap tafsir klasik,
yang menurut mereka penafsiran tersebut cenderurgyefleksikan
perempuan itu subordinat. Kritik para feminis térgediwujudkan dalam
reinterpretasi terhadap konsep di atas. Selanjuttafam tulisan tersebut,
penulis mencoba mengkritisi dan menganalisis pededenafsiran antara
para mufassir klasik dan feminis muslim. Diantaeradalah karena latar
belakang sosio-historis, metode penafsiran dambk&ead dari paradigma dan
perspektif yang berbeda.

Nurjannah Ismail dalam bukuny@é&rempuan dalam Pasungan :
Bias laki-laki dalam Penafsirdn buku ini memaparkan penafsiran antara
ulama Kklasik yaitu al-Bzi dan Tabar dengan Muhammad Abduh-Ragy
Ridha dan para Feminis Muslim yaitu Amina Wadud, Asgar ddn Riffat

Hassan, mengenai konsep Asal kejadian Perempuanrif@psan dalam

®yunahar Illyas,Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Qur'an Klasik datontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1997), him. 61-104.
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Rumah Tangga, Warisan dan Poligami. Poin besampeaafsiran al-Bzi dan
Tatart tentang konsep kejadian perempuan bahwa perentgiciptakan dari
tulang rusuk laki-laki, namun Muhamad Abduh-RdsRidca begitu juga para
feminis tidak sepakat dengan pandangan ini. Paninfe, Muhamad Abduh-
Rasyd Ridla memahami tafs waldah” adalah jenis yang satu, sehingga
istri Adam (Hawa) pun diciptakan dari hal yang samagannya (Adam).

Sedangkan tentang kepemimpinan dalam rumah tangBaza
Takari, Muhamad Abduh-Ra®y Rida menyatakan bahwa suami pemimpin
terhadap istrinya, lebih lanjut Ridnenyatakan bahwa kepemimpinan laki-
laki tersebut tidak lantas menunjukkan derajat perean rendah. Sedangkan
Ashgar dan Amina menafsirkan kelebihan laki-lakiebrg bukan kelebihan
berdasarkan jenis kelamin yang bersifat mutlak, urarkelebihan tersebut
bersifat fungsional dengan kata lain kepemimpiradi-lbki atas perempuan
bersifat kontekstual bukan normatif. Konsep keveariperempuan menurut
para mufassir (al-dkar;, Muhammad Abduh-Rasy Rica dan al-Rz) juga
Asgar Ali sepakat menyatakan bahwa formula kewarkath tidak berifat
diskriminatif terhadap perempuan, karena formulasiebut berimbang antara
hak dan kewajiban.

Namun Amina secara implisit tidak setuju denganmidasi
tersebut, karena baginya pembagian warisan meryardtarus dilihat dari
berbagai faktor. Tentang konsep poligami bagi ataifi, al-Razi, dan
Muhammad Abduh-Ra®y Rida poligami dibolehkan yang menjadi

pertimbangan utama ayat tersebut menurut merelkahattansep keadilan,
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lebih lanjut al-Rzi membolehkan poligami dengan batas maksimal empat
orang. Sedangkan bagi Asgar dan Amina sebenarnya tessebut lebih
menekankan pada berbuat adil terhadap anak-anaR, yakan mengawini
lebih dari seorang perempuan, karena menurut mepekava monogami
merupakan bentuk perkawinan yang lebih disukai aleQur'an. Lebih lanjut
dijelaskan oleh penulis, perbedaan penafsiran didein oleh latar belakang
pemikiran yang berbeda, kondisi sosial keagamaatode yang digunakan
dan terjadinya bias gender dalam pemahaman tgksitsdalam pembakuan
tanda huruf, tanda baagira'at, pengertiaamufradit.*®

Selanjutnya Abdul Mustagim, dalam bukunydafsir Feminis
versus Tafsir Patriarki Telaah Kritis Penafsiran Dekonstruktif Riffat
Hassari. Tulisan ini mencoba mendiskripsikan upaya Riffédssan dalam
mendekonstruksi dan mengkritik produk tafsir klaging menurutnya hanya
mengakomodir  kepentingan laki-laki. Riffat mencobanelakukan
reinterpretasi tentang konsep poligami, konsepgluhn konsep penciptaan
perempuan. Yang mana menurutnya, perempuan tidalpteerdari tulang
rusuk, dongeng seperti itu menurut Riffat berasal teks-teks injil Genesis
2, sedangkan ayat tentang poligami ini menurutaRifferkaitan erat dengan
berlaku santun pada anak yatim sehingga menuruyrayay dimaksud
"pernikahan” dalam ayat tersebut adalah ibu anainyeSelanjutnya tentang

konsep purdah, bagi Riffat purdah merupakan beségkesi terhadap kaum

®Nurjannah Ismail,Perempuan dalam Pasungan: Bias Laki-laki dalam Fsiren
(Yogyakarta: LKiS , 2003), him.165-231.
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perempuan. Lebih lanjut penulis menelaah secats-ilosofis terhadap
metodologi dan beberapa gagasan Riffat Hassan tgshamsep di atas.

"Feminisme dalam Pemikiran Riffat Has&agang ditulis oleh
Abdul Mustagim yang dimuat dalam JurredtJami’ah no. 63/ VI/ 1999.
Tulisan ini juga mengungkapkan dan mendiskripsikgaya dekonstruktif
Riffat Hassan terhadap tafsir klasik dan reintegsieterhadap ayat Qur'an
yang berkaitan dengan: Penciptaan Hawa, Konsep dhaliglan Sistem
Purdaht?

Selanjutnya dalam bukuStudi al-Qur'an Kontemporer: Wacana
Baru berbagai Methodologi Taf$irdalam tulisan Metodologi Tafsir
Perspektif Gender” (Studi Kritis Pemikiran Riffat Hasg yang juga ditulis
oleh Abdul Mustagim, dan mendiskripsikan konsepgyaama (penciptaan
perempuan, poligami dan purdah dan memetakan nmegd@fsir Riffat
Hassart?

"Konsep Penciptaan Perempuan dalam TatiKabir Mafatih
Gaib”, yang ditulis oleh Ana Patriana. Dalam skripsi ijeldskan bahwa
cerita-cerita tentang proses penciptaan perempeeasdl dari tradisi bible
yang masuk dalam literatur-literatur kelslaman iklagperti hadis, dan hal ini

berpengaruh pada penafsiran al-Qur'an tidak teddecafsir karya al-Rzi.

Yabdul Mustagim, Tafsir Feminis versus Tafsir Patriarki: Telaah KsitPenafsiran
Dekonstruktif Riffat HassafY ogyakarta: Sabda Persada, 2003)

BAbdul Mustagim, "Feminismedalam Pemikiran Riffat Hassan”, dalam Jurred
Jami’ah no. 63/ VI/ 1999.

¥Abdul Mustagim (ed.) dkkStudi al-Quran Kontemporer: Wacana Baru berbagai
Methodologi Tafsi(Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002), him. 78-93.
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Di dalam tafsirnya, al-&1 mengutip beberapa pandangan ulama sebelumnya
tentang penciptaan perempuan. Bahwa perempuan adiaiptdari tulang
rusuk yang bengkok. Pandangan ini didasarkan pad&s nabi dan pendapat
Ibn Abbas. Sedangkan penafsirarafs waldah, al-Razi sebagaimana
kebanyakan ulama tafsir klasik juga berpendapatvhatafs wihidah adalah
Adam?

"Tafsir al-Qur'an Tentang Perempuan Menurut Anali€snder”
(Studi atas Pemikiran Sayyid Qutb daabd taba'7 ), skripsi ini membahas
pandangan Sayyid Qutb danal®’ tala'i tentang konsep penciptaan
perempuan, kepemimpinan laki-laki, poligami, warisdan persaksiaan.
Dalam konsep penciptaan perempuan Sayid Qutb tidaarsetegas
mengatakan bahwa maksudnafs walidah” adalah Adam danZaujahi”
adalah Hawa. Tapi ia menolak bahwa hawa diciptakan tding rusuk
Adam. Sedangkanal@’ taka't mengatakan bahwanafs wihidah’ adalah
Adam danzaujahi (Hawa), lebih lanjut dikatakan bahwa unsur kejadian
Hawa dan Adam adalah sama.

Sedangkan tentang konsep kepemimpinan kedua pesefsikat,
mengatakan bahwa laki-laki adalah pemimpin, hal nménurut mereka
didasari atas kelebihan yang dimiliki laki-laki (bpa tabiat dan potensi
reflektif), selanjutnya masalah poligami keduany&nsyaratkan kriteria-
kriteria yang ketat bagi laki-laki, dengan kriteyiang digambarkan keduanya

menunjukkan bahwa perkawinan dalam Islam adalah naoniogsedangkan

Lihat Ana Patriana, “Konsep Penciptaan Perempuadandaafsir al-Kabr Mafatih
Gaib”, dalamSkripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijagagyakarta,2001. him. 49-52.
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formula kewarisan dan persaksian menurut kedudoyaula kewarisan 2:1
merupakan persoalan keadilan yang didasarkan at@gegaan fungsi, yakni
karena laki-laki menanggung beban keluarga dan dlarrpersaksian 1: 2,
bukan menganggap lemah kaum perempuan ketentsgbteberlaku khusus
dalam kasus kesaksian transaksi kredit. Formuladrdasarkan atas beberapa
keunggulan laki-laki dibanding kaum perempuan, karpada saat itu laki-
laki lebih berperan pada wilayah pubfik.

Dari telaah awalgrior research yang penulis lakukan, tulisan yang
berkaitan dengan tafsir tentang relasi laki-lakrepgpuan memang telah
banyak dilakukan. Namun menurut penulis tulisarseeat baru berupa
diskripsi tentang penafsiran para tokoh yang diahgllan belum sampai
pada telaah kritis-historis. Walaupun telah sangaala telaah kritis-historis
akan tetapi kajian tersebut belum sampai padaipgskrealitas pola relasi
laki-laki perempuan pada masa penafsir. Sertavael@ penafsirannya
dengan pola relasi tersebut.

E. Metode Penelitiaan
llmu pengetahuan merupakan interelasi yang sisiendari
beberapa fakta. Metode ilmiah adalah suatu saramiak umencapai dan

mengejar ideal ilmu pengetahu&nDengan metode, pengejaran itu dapat

AL jhat Irfan Mutagin, “Tafsir al-Quran tentang Parpuan menurut Analisis Gender”
(Studi atas Pemikiran Sayyid Qutb dalam KifaEhilal al-Qur'an dan Tab'a taka’'t dalam Kitab
Mizan al-Qur’an), dalamSkripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan KaliJaga Yal@grta 2001,
him. 62-87.

Muhammad NazirMetode PenelitiarfJakarta: Ghalia Indo, 1998), him. 41.
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terlaksana secara rasional dan terarah demi menbapi yang optimat’
mengejar ideal ilmu pengetahu#nDengan metode, pengejaran itu dapat
terlaksana secara rasional dan terarah demi mertwagibyang optimat®
Adapun metode yang digunakan dalam penulisardalaé
1. Bahan Penelitian
Penelitian ini merupakanbrary ResearchMaka sumber primernya
adalah kitabTafsir Mafatth al-Gaib dan buku-buku sejarah dan didukung
pula dengan data sekunder yaitu buku-buku danesdiitikel yang berkaitan
dengan kajian dan penelitian ini.
2. Langkah Penelitian
Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelinaadalah
sbb:
a. Mengumpulkan dan menghimpun data dari berbagau kyaig
terkait dengan kajian.
b. Klasifikasi data, pengolahan data serta interpretata.
c. Menarik kesimpulan
3. Analisis Data
a. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaituade deskriptif
analisis Metodediskriptif digunakan untuk mendeskripsikan biografi

al-Razi, metode dan corak penafsiran serta peaafsi-Rizi tentang

ZAnton, BakerMetodology ResearclfYogyakarta: Kanisius,1992), him. 10.
#Muhammad NazirMetode PenelitiarfJakarta: Ghalia Indo, 1998), him. 41.

“Anton, BakerMetodology ResearclfYogyakarta: Kanisius,1992), him. 10.
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relasi laki-laki perempuan dan bagaimana realitda pelasi laki-laki
perempuan pada saat itu serta tinjauan umum tephiaelatuk relasi
laki-laki perempuan. Sedangkan metode analisis ndigan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel derayéabel lainnnya.
Dalam hal ini menganalisis adakah relevansi amgarafsiran al-kz
tentang relasi laki-laki perempuan dengan realitala relasi kedua
insan tersebut, dan menganalisis faktor-faktor yaegpengaruhi ide
dan pemikirannya dalam taféft.
b. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehda¢ndekatan
historis—sosiologis, yang mana dalam hal ini mkrm@din menelaah
biografi, berupa telaah terhadap kehidupan arRsituasi sosial
maupun keagamaan yang mempengaruhi pemikirannyga Ju
dalam hal ini, analisis historis-sosiologis digkawa dalam rangka
menilik realitas pola relasi laki-laki dan perempyzada masa al-
Razi dari berbagai aspek (sosial, ekonomi dan politik).
F. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih memudahkan penulisan dan pembahasaradigsh
analisis pokok masalah, maka penelitian ini disaji dengan sistematika
yang lazim, di mana terbagi atas tiga komponendalealuan, pembahasan
serta penutup. Bab | sebagai pendahuluan, sedakgkapenen pembahasan

dipaparkan dalam Bab I, lll dan IV. Sementara iBab V merupakan

% Sutrisno HadiMetodologi Researchld | (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him.3.
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penutup berupa kesimpulan dan saran bagi studijgeiga. Lebih jelasnya,
sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab Pertama, Sebagai pendahuluan berbicara mendetsi
belakang masalah yang menggiring penulis untuk knkkn penelitian, serta
dilanjutkan dengan rumusan masalah yang menjadidari penelitian ini.
Selanjutnya tujuan yang ingin dicapai dan yangningjungkapan dalam
penelitian, serta kegunaan penelitian, baik sea&elemik maupun untuk
kajian Islam selanjutnya. Telaah pustaka dengarsathknenjelaskan dimana
posisi penulis dengan penelitian sebelumnya yamgrse maupun dengan
penelitian terhadap tokoh yang penulis angkat dapadmelacak literatur
yang menunjang penelitian ini. Metode dan pendekatang digunakan
dalam penelitian ini dan sistematika pembahasan

Bab Kedua, Pada bab ini berupa diskripsi tentangrhfi al-Rizi,
diantaranya melacak tentang setting sosio-histeekingga bisa mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pola pikirnya, kisrsya dalam penafsiran
relasi laki-laki perempuan. Serta melacak sepghrtgral-Rizi dalam karir
akademik, selanjutnya memaparkan karya-karyanyetose serta corak
penafsiran al-Bz secara umum dalam tafsitafatin al-Gaib.

Bab Ketiga Berupa tinjauan umum tentang diskripsngertian
relasi laki-laki perempuan dan bentuk relasi lalkil perempuan secara
umum, dengan tujuan untuk mengidentifikasi bentudasi laki-laki

perempuan pada masa a&@zR Selanjutnya realitas pola relasi laki-laki

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



18

perempuan pada masa &azR yang ditinjau dari berbagai aspek diantaranya
sosial-pendidikan, ekonomi-politik (sektor publik).

Bab Keempat berupa diskripsi penafsiran adiRentang relasi
laki-laki dan perempuan, dengan diskripsi ini dapsngetahui gambaran
pola relasi laki-laki perempuan. Menganalisis vatesi penafsirannya dengan
realitas pola relasi laki-laki perempuan pada nes@azi, jelasnya apakah
pola pikir tersebut dipengaruhi oleh realitas rielaki-laki perempuan pada
saat itu. Selanjutnya relevansi bermakna “pantagi?kpenafsiran tersebut
apabila ditinjau dengan kaca mata asumsi kesesdaiarkesenjangan yang
berlaku pada saat itu

Bab Kelima Sebagai penutup yang berisi simpuamghran
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada apa yang telah penulis paparkaiuseya, yaitu

bab | sampai bab IV, tentang penafsiran aiRerhadap ayat-ayat relasi laki-

laki perempuan, relevansi penafsirannya dengaftagadla relasi pada saat

itu, serta faktor-faktor yang mempengaruhi polairpid-Razi. Maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan di antaranya sebag#iute

1 Penafsiran al-Bz atas ayat-ayat relasi laki-laki dan perempuangyan
terdapat dalam beberapa konsep diantaraPgrdama penafsiran al-Bza
tentang konsep penciptaan perempuan, yang ditidgii penciptaan
Hawa, bahwa Hawa diciptakan damafs wahidah” yang menurutnya
adalah Adam dan diciptakan dari tulang rusuk Adalamnmun gambaran
dalam konsep penciptaan tersebut, menurut permddik menggambarkan
pola relasi yang timpang karena proses pencip&aehut. Karena dalam
pandangan al-®i penciptaan manusia darjiwa yang satu” tersebut
dengan maksud Allah ingin menunjukkan kebesararsstsingga dengan
kebesaran Allah manusia wajib bertaqwa, sedangkaantgrgenciptaan
Hawa dari tulang rusuk Adam yang berimplikasi pagnciptaan
perempuan secara umum, a@zR berpandangan hal itu menunjukkan

bahwa Allah kuasa atas hari pembalaséatiua kepemimpinan laki-laki,
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menurut al-Rzi kepemimpinan terletak pada pundak laki-laki baik
kepemimpin dalam rumah tangga maupun dalam masardéngan
alasan bahwa laki-laki lebih unggul dari perempualamd beberapa hal.
Ketiga poligami, al-Rizi membolehkan poligami dengan syarat berlaku
adil dan batas yang ditentukan adalah empat, naaldRazi juga
menyatakan bahwa sibuk melakukan ibadahafil lebih utama dari pada
beristri lebih dari satu perempuaKeempat konsep pewarisan dan
persaksian, al-Razi berpandangan dalam formula neama 1:2, hal
tersebut merupakan asas keseimbangan antara hakedajiban yang
diemban seorang laki-laki, sedangkan dalam konesaksian menurutnya
hal ini berlaku pada konteks jual beli kredit.

Selanjutnya pola relasi laki-laki perempuan yangkaedung dalam
penafsiran al-Bzi terhadap beberapa konsep di atas, secara umum
memberikan gambaran bahwa relasi tersebut, bessitatural-fungsional
atau hierarkis-vertikal. Jelasnya pandangan dasaalgang dikemukakan
al-Razi dalam menafsirkan konsep di atas bersifat sekisgan itu
melahirkan relasi yang hierarkis. Salah satu cogtoly menggambarkan
hal ini, yaitu terdapat dalam konsep pewarisan, azi-Rerpandangan
formulasi tersebut, dikarena laki-laki lebih unggdéri perempuan.
Keunggulan yang dimaksud adalah laki-laki lebilelektual dan rasional
sehingga bisa menggunakan harta dengan sebailketwyaidkan alasan lain
yang menurut penulis bersifat seksis adalah kamgr@mpuan lebih

banyak keinginan terhadap harta. Keunggulan yaledatkan pada laki-
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laki tersebut telah melahirkan pola relasi yangkidetara. Hal ini tidak
terlepas dari pola pikir budaya patriarki, yang gerggap laki-laki lebih
utama dan unggul dari perempuan.

2. Relevansi pola relasi laki-laki perempuan yang dadung dalam
penafsiran al-Rzi, dengan realitas pola relasi laki-laki perempuadap
masa al-Rzi. Secara tersurat relevansi yang penulis maksudalada
apakah penafsiran tersebut relevan apabila ditidgngan konteks, kaca
mata dan asumsi kesenjangan dan kesesuaian padtus@&@an apakah
pandangan terhadap perempuan tersebut merupakgarpkrpola pikir
budaya patriarkis. Dalam pandangan penulis bahwarimagnafsiran al-
Razi terhadap konsep-konsep di atas, relevan apaliilgadi dari pola
relasi laki-laki perempuan pada masa itu. Relevargdn arti ditinjau dari
konteks kesesuaian dan kesenjangan pada saat alaupuin pola relasi
saat itu tidak terlepas dari pola pikir, pandangulaj-nilai patriarkis, dan
tingkat kesadaran masyarakat yang rendah, terhaalagersebut, apabila
ditinjau dengan konteks kekinian. Dengan menyadaddanga proses
dialektika antara penafsir dan faktor-faktor yangnmpengaruhi seorang
penafsir maka perlu menempatkan sebuah penafsada fempat dan
konteksnya. Dan sebuah penafsiran tidak bisa dikkeatra hitam-putih
atau salah-benar, hal ini harus dikaitkan dengamaisyang berlaku pada
saat itu walaupun asumsi kebenaran-kesalahan térsiiek relevan

dengan konteks kekinian.
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Sehingga reinterpretasi terhadap ayat-ayat gendettakn dilakukan,
seiring dengan menyadari dialektika pemikiran pgnafi dengan konteks
yang mengelilingi penafsir. Sehingga proses sepwiti akan terus
berlanjut dengan alasan transformasi sosial daadeean sosial, dan
bukan karena alasan salah-benar
B. Saran-saran
Pembahasan tentang relasi laki-laki perempuan mgman sangat
perlu dikaji secara mendalam dan kritis. Kajiantdeg hal ini, tidak hanya
perlu membongkar penafsiran-penafsiran terdahuluabitgp ingin
mendapatkan sumber ketimpangan relasi laki-lakiemppuan dalam
masyarakat, namun banyak faktor yang harus diggiiderta harus dikaji
ulang. Agar mendapatkan kajian yang lebih komprsifiendemi

terwujudnya suatu kemaslahatan.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA

Adnan, Amal TaufigRekonstruksi Sejarah al-Qur'alYogyakarta: Forum Kajian
Budaya dan Agama (FKBA), 2001

Ameer Ali SayedThe Spirit of Islam India: Idarah-Adabist-Delli, 1978

Aziz, Abdal al-Majdub.Al-Raz min Khilal al-Tafgr. Libia: Dar al-‘Arabiyat
li al-Kitab, t. th.

Abdul Hafiz et. All. Ensiklopedia IslamJakarta: PT Ikhtiyar Baru Van Hoeve,
1994

Asrahah, HarunSejarah Pendidikan IslamJakarta: PT Logos Wacana limu,
1999

al-Abrasyi. M. Atyah. Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islarterj. Bustami A.
Ghani. Jakarta: Bulan Bintang, 1970

Abduh, Muhammad dan RasyRida. Tafsr al-Manrar. Beirut: Dar al-Ma'rifah,
1973

Abdusalam, Majid AbdulVisi dan Paradigma Tafsir al-Qur'an Kontemporer
Bangil: Al-1zzah, 1997

Ali, Syed Ameer.APl ISLAM Sejarah Evolusi dan Cita-Cita Islam dengan
Riwayat Hidup Nabi Muhammad Sawerj. H.B. Jassin. Jakarta: Bulan
Bintang, 1978

Baker, AntonMetodology Researclyogyakarta: Kanisius, 1992

Baidowi, Ahmad. Mazhab Feminis dalam Penafsiran @Qlir'an”, dalam Jurnal
[Imu-ilmu Ushuluddinnol, vol. 3, 2002.

Barlas, AsmaBelieving Women in Islam : Unreading Patriachal Intetations
of the Qur'an Austin: University Of Texas Press, 2002.

Al-Buti, M. Sa’'id RamadhanPerempuan Antara Kezaliman Sistem Barat dan
Keadilan Sosial, terj, Darsim Ermaya Imam Fajarudin. Solo: ERA
INTERMED, 2002

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



118

Baidan, NasharuddirMetodologi Penafsiran al-QuranYogyakarta: Pustaka
Pelajar,1998

Departemen AgaméaEnsiklopedia Islam Indonesialakarta: CV. Anda utama,
1993

Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnys&emarang: Toha Putra, 1989.

Departemen Pendidikan dan Kebudaya&amus Besar Bahasa Indonesia
Jakarta: Balai Pustaka, cet: | 1988. Lihat Juga Ba&&ludu dan Sutan M.
Zain, dalam Kamus Umum Bahasa Indonesitakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 2001

Dzuhayatin, Siti Ruhaini.Rekonstruksi Metodologis Wacana Gender dalam
Islam Yogyakarta: PSW IAIN SUKA, 2002

Engineer, Asgar, AliHak-hak Perempuan dalam Islanterj. Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf, Yogyakarta: Yayasan BentangaBagdcet. |, 1994

Islam dan Pembebasaterj. Hairus Salim Yogyakarta: LKiS, 1991

Matinya PerempuarnMenyingkap Magaskandal Doktrin dan laki-laki,
terj. Ahmad Affandi dan Muh. Ihsan, Yogyakarta: liocls2003

Efendi, Bahtiar dkk.Mutiara Terpendam Perempuan dalam Literatur Islam
Klasik Jakarta: Pustaka Utama, 2002

Faiz, Fakhruddin. Hermeneutika al-Qur'an Antara Teks, Konteks dan

KontestualisasiYogyakarta: Qalam, 2002

Faudah, M. Basunilafsir al-Qur'an Perkenalan dengan Metodologi Tafdierj.
M. Zoeni Moekhtar dan Abdul Qadir Hamid. Yogyakaarstaka Pelajar,
1997

Guindi EL FadwaJilbab Antara Kesalehan, kesopanan dan Perlawararj,
Mujiburrahman Jakarta: Serambi llmu Semesta, 2003

al-Gofar Abdu Rasul Abdul Hasawanita Islam dan Gaya Hidup Moderterj.
Baharuddin Fanani, Bandung: Pustaka Hidayah, 1984

Hourani, Albert.Sejarah Bangsa-Bangsa Musliterj Irfan Abu Bakar. Bandun:
Mizan, 2004

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



119

Hayan, HayanBahr al-Mufit. Beirut: Car al-Kutb al-limiyah, 1993

Husein Nasr, SayyidThe Islamic Intellectual Tradition in PersidNew York:
Harpen Collins, 1993

Hitti Philip K, History of The ArabhsLondon: Macmillan, 1974

Hadi, SutrisnoMetodologi Researchlilid I. Yogyakarta: Andi Offset, 2004

Hasyim, Syafig, (et. al.). Gerakan Perempuan dalam IslanPerspektif
Kesejarahan Kontemporérdalam Taswirul Afkar, edisi No. 5. Jakarta:
Lakpesdam dan LTN -NU, 1999

al-Hamawi, YaqutMu’jam al-Buldan Beirut: Car al-Kutb al-‘llmiyah, 1990

llyas YunaharFeminisme dalam Kajian Tafsir Qur'an Klasik dan Konfeorer.

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997

Ismail, Nurjannah. Perempuan dalam PasunganBias Laki-laki dalam
Penafsiran Yogyakarta: LKIS, cet. I, 2003

Jarullah bin AbdullahTanggung Jawab Wanita Islanterj. Zamzam Afandi,
Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1994

Khalikan, Ibn.Wa#yat al-A’ yan wa Anla’ abna al-Zanan. Beirut: Dar al-Sadr,
1972

Kahhallah, Umar Rida.Mu’jam Mu’allifin Tarajim Masanif al-Kutb al-
‘Arabiyyah Dimasyga: Matba’ah al-Taraqy, 1960

Feminisme dan Al-QurarPercakapan dengan Riffat Hassaalam Jurnallfmu
dan Kebudayadn No 9, vol. Il, 1990

Mansour, Fakih. Analisis Kesetaraan Gender dan Transformasi Sosial
Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996

Mustagim, Abdul. Tafsir Feminis versus Tafsir PatriatkiTelaah Kritis
Penafsiran Dekonstruktif Riffat Hassafogyakarta: Sabda Persada, 2003

,dkk.Studi al-Qur'an kontemporelWacana Baru Berbagai Metodologi
Tafsir. Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 2002

.Feminisme dalam pemikiran Riffat Hassalalam Jurnahl-Jami'ah,
No. 63. vol VI.1999

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



120

Muhammad Ali Hasan al-Imarial-Imam Fakhr al-On al-Rizi Hayatuhu wa
Asaruhu.Uni Emirat Arab: Majlis al-A’la li al-Syani al-Islamiyyah, 1969

Mernissi, Fatimah dan Riffat Hass&etara di Hadapan AllahRelasi laki-laki
dan Perempuan dalam Tradisi Islam Pasca Patriat&rj. Team LSPPA,
Yogyakarta: LSPPA-Yayasan Prakarsa, cet. |, 1995

.Ratu-ratu Islam Yang Terlupakanterj. Rahmani Astuti dan Enna
Hadi. Bandung : Mizan, 1994

Mahmud, Halim Abdul Mani’.Manhzj al-Mufassitn. Mesir: Dar al-Kitab al-
Misry, 1978

Mosse, Julia ClevesGender dan Pembangunaterj. H. Silawati, Yogyakarta:
Rifka An-Nisa WCC dan Pustaka Pelajar ,1996

Megawangi, RatnaMembiarkan BerbedaSudut Pandang Baru Tentang Relasi
Gender Bandung: Mizan, 1999

Nazir, MuhammadMetode PenelitianJakarta: Ghalia Indo, 1998

al-Namur, Abdul Mun’im.limu al-Tafgr. Kairo: Dar al-Kutb al-Misry, 1983

Ollenburger, Jane C dan Helen A. ModBesiologi Wanitaterj. Budi Sucahyono
dan Yan Sumaryana. Jakarta: Rineka Cipta, ce®96 19

Partanto, Pius A dan M. Dahlan al-Bariamus limiah PopulerSurabaya:
Arkola, 1994

al-Qasr, Fada Abdur RazadWanita Muslimah Antara Syaria’at dan Budaya

Barat, terj. Miratul Makkiyah. Yogyakarta: Darussalam,

al-Qatan, Manna Khalil. Mabzhis fi Ulzm al-Quran Beirut: Maktabah al-
Risalah, 1993

Rahman, FazluMetode dan Alternatif Neomodernisme Is)derj, Taufig Adnan
Amal, Bandung : Mizan, 1987

Ridha, M RasyidPanggilan Islam Terhadap WanitBandung: Pustaka, 1986

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



121

Ritzer, George dan Douglas J. GoodmEgori Sosioogi Moderrterj. Alimandan.
Jakarta: Kencana, cet | : 2004

Al-Razi, Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn ‘Umar Ibn Husain Ibn Haghn ‘Ali al-
Tamimi al- Bakry al-TibristanAl-Tafsir al-Kabr. Jilid. 1V,V.

Syalabi, Ahmad. §arah dan Kebudayaan Isladakarta: Pustaka al-Husna, 1993

Scheneider, Sandréd/omen and The Worltlew York: Paulist Press, 1986.

Surtiretna, NinaAnggun berjilbabCetVII Bandung: Mizan, 1999

al-Shabuni Muhammad ‘AliShafwat at-TafsirBeirut: Dar Al-Qur'an al-Karim,
1981

al-Subky, Tajuddin.Tabagah al-Syafiyyah al-Kubra. Mesir: ‘Isa al-Baby al-
Halaby, 1967

Taimiyyah, Ibn dkkCadar dalam al-Qur'an dan Hadiserj. Abu Said al-Anso.

Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1994

Ul-Haq, MazharWanita Islam Korban Patologi Sosjalerj. Lugman Hakim.
Bandung: Pustaka, 1994

Umar, Nasaruddin dkkBias Gender dalam Pemahaman IslaMogyakarta:
Gama Media, 2002.

Antropologi Jilbalh dalam JurnaUlzmul Quran no. 5, vol VI, thn
1996

Wadud, Amina. aRQur'an menurut PerempuaiMeluruskan bias Gender dalam
Tradisi Tafsirt terj. Abdullah Ali, Jakarta: Serambi, 2001.

.Wanita di dalam al-Qur'anterj. Yaziar Radianti, Bandung: Pustaka,
1994.

Wijaya, Aksin. Menggugat Otentisitas Wahyu Tuhafritik Atas Nalar Tafsir
Gender Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004.

Yasir Alimi, M. Jenis Kelamin TuharlLintas Batas Tafsir Agama ogyakarta:
LKIS, 2002.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



122

Yusron, Muhammad dkkStudi Kitab Tafsir Kontemporeryogyakarta: Teras,
2006

Yazid, Lutfi. Mempersoalkan Emansipasi Wanita Menurut Islatalam Jurnal
llImu dan Kebudayagmo.5, vol. I, 1990

al- Zahabi, M. Hussairal-Tafsr wa Mufassim. Beirut: Dar al-Fikr, 1986

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta
Nama Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu

Jumlah Saudara
Urutan Anak

Riwayat Pendidikan

CURRICULM VITAE

Wahyuni Eka Putri
Kerinci,6 Juni 1983
JI, Muradi no 28 Koto Lolo, Pesisiulgt, Kerinci
Jambi
JI. Bimokurdo no. 42 B Sa@i# 1 Yogyakarta

Syarif Munaf

Nurhayati
11 Orang

Keenam

1. SDN 115 Sungai Penuh, Kerinci 1989-1995

2. MTSN 0l Sungai Penuh, Kerinci 1995-1998

3. MA “AL-MAWADDAH" Ponorogo 1998-
2002

4. Masuk UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis
tahun 2003

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



	HALAMAN JUDUL 
	NOTA DINAS 
	PENGESAHAN 
	SURAT PERNYATAAN 
	MOTTO 
	PERSEMBAHAN 
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Metode Penelitiaan
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB II AL-RAZI DAN TAFSIR AL-KABIR MAFATIH� AL-GAIB
	A. Biografi al-Razi
	B. Karya-Karya al-Razi
	C. Tafsir al-Kabir Mafatih� al-Gaib

	BAB III RELASI LAKI-LAKI PEREMPUAN PADA MASA AL-RAZI
	A. Pengertian Relasi Laki-laki Perempuan
	B. Bentuk-bentuk Relasi Laki-laki Perempuan
	C. Pola dan Bentuk Relasi Laki-laki Perempuan Pada Masa al-Razi

	BAB IV PENAFSIRAN AL-RAZI TENTANG RELASI LAKI-LAKI PEREMPUAN
	A. Ayat-ayat tentang Relasi Laki-laki dan Perempuan
	B. Penafsiran al-Razi dan Pola Relasi Yang Terkandung dalam
	C. Relevansi Penafsiran al-Razi dengan Pola Relasi Laki-laki PerempuanPada Masa al-Razi
	D. Analisis-Kritis Terhadap Penafsiran al-Razi

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULM VITAE



